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ABSTRAK

Semakin tingginya mobilisasi transportasi menyebabkan semakin tinggi
pula pergerakan arus lalu lintas sehingga membutuhkan sarana dan prasarana
transportasi yang baik. Perkerasan jalan adalah salah satu sarana yang dibutuhkan
dalam dunia transportasi, sehingga membutuhkan desain yang optimum. Studi
banding antara metode SNI 1732-1989-F dan metode Pt T-01-2002-B adalah hal
yang perlu dilakukan guna mendapatkan suatu acuan yang pasti dalam
menentukan tebal lapisan perkerasan.

Studi banding dilakukan untuk jalan baru Lingkar Nagreg dengan tipe
jalan 2 lajur 1 arah tanpa median (2/1 UD). Perbandingan ketebalan masing-
masing lapisan pada jalan Lingkar Nagreg direncanakan dengan menggunakan
metode SNI 1732-1989-F dan metode Pt T-01-2002-B. Data diperoleh dari data
sekunder dan data dari survei lapangan berupa volume lalu lintas guna
memperoleh repetisi beban lalu lintas.

Dari metode SNI 1732-1989-F dan metode Pt T-01-2002-B diperoleh
persamaan untuk lapis permukaan dan lapis pondasi yaitu lapisan permukaan jenis
Laston memiliki tebal 10 cm dan lapis pondasi dengan batu pecah kelas A
(agregat A) memiliki tebal 15 cm, sedangkan pada lapisan pondasi bawah terdapat
perbedaan yaitu dari metode SNI 1732-1989-F diperoleh lapis pondasi bawah
dengan lapisan sirtu/pitrun kelas B (agregat B) memiliki tebal 55 cm, pada metode
Pt T-01-2002-B diperoleh lapis pondasi bawah dengan lapisan sirtu/pitrun kelas B
(agregat B) memiliki tebal 59 cm.
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% = persen

z = jumlah

a = radius bidang kontak

a = koefisien lapis permukaan

a = koefisien lapis pondasi

as = koefisien lapis pondasi bawah

Da = faktor distribusi arah

Dp = faktor distribusi lajur

D, = tebal (inci) lapis permukaan

D, = tebal (inci) lapis pondasi

D; = tebal (inci) lapis pondasi bawah

Egs = modulus elastisitas lapis pondasi

Esg = modulus elastisitas lapis pondasi bawah

K = konstanta yang ditentukan berdasarkan nilai tingkat kepercayaan yang
dipergunakan

k = faktor volume jam perencanaan

m = koefisien drainase

my = koefisien drainase untuk lapis pondasi

m; = koefisien drainase untuk lapis pondasi bawah

N = faktor umur rencana

P = beban roda

p = tekanan ban

R = reliabilitas

T = pertumbuhan lalu lintas

S = nilai simpangan baku dari seluruh nilai yang ada dalam satu segmen

So = Overall Standard Deviation

Zr = Standard Normal Deviated

AIP = Perbedaan IP di awal dan di akhir umur rencana

CBR = California Bearing Ratio
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cm = centimeter

DCP = Dynamic Cone Penetrometer

DDT = Daya Dukung Tanah

ESAL = Equivalent Single Axle Load, repetisi beban lalu lintas
FP = Faktor Penyesuaian

FR = Faktor Regional

IP = Indeks Permukaan

1Py = Indeks Permukaan di awal umur rencana
IP; = Indeks Permukaan di akhir umur rencana
ITP = Indeks Tebal Perkerasan

Kt = Kuat tekan

LEA = Lintas Ekivalen Akhir

LEP = Lintas Ekivalen Permulaan

LER = Lintas Ekivalen Rencana

LET = Lintas Ekivalen Tengah

LHR = Lalu lintas Harian Rata-rata
LHRT = Lalu lintas Harian Rata-rata Tahunan
Lss = Lintasan Sumbu Standar

MKIJI = Manual Kapasitas Jalan Indonesia
Mr = Modulus Resilient

MS = Marshall Stabilitas

SN = Structural Number

UD  =jalur tidak terbagi

VJP = Volume Jam Perencanaan
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